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ABSTRAK

Adapun realita yang terjadi di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber, berdasarkan nilai
ulangan harian terutama pada pembelajaran matematika peminatan ada beberapa siswa yang
sudah memenuhi nilai KKM dan sebagian besar lagi belum memenuhi nilai KKM. jadi jumlah
siswa yang tuntas hanya ada 13 siswa dari total siswa yaitu 35 siswa sedangkan yang belum
tuntas adalah 22 siswa dari total 35 siswa jadi siswa yang belum tuntas lebih besar dari siswa
vang sudah tuntas. dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran problem based
introduction.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan (action research). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI IPA 3 SMA Negeri I Cibeber. Peneliti mengadakan penelitian disini
dengan pertimbangan peneliti adalah guru di sekolah ini. Subjek penelitian ini adalah kelas X1
IPA 3 SMA Negeri I Cibeber yang berjumlah 35 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester 2 tahun pelajaran 2021/2022, yaitu bulan Januari - April 2022.

Hasil penelitian pra siklus memiliki hasil belajar siswa secara klasikal 37,14% dengan
kategori “sangat rendah”, pada siklus I memiliki persentase 71,42 % kategori tinggi, sedangkan
pada siklus Il persentase secara klasikalnya 100% kategori “sangat tinggi”. Selain terjadi
peningkatan terhadap aktifitas peserta didik seperti yang terlihat pada tabel diatas, dalam
penelitian juga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil evaluasi pada
siklus Il mengalami peningkatan dibanding dengan evaluasi pada siklus 1. Hasil evaluasi siklus
11 diketahui ketuntasan belajar klasikal mencapai (100%) dengan rata—rata nilai terakhir
peserta didik mencapai (85,88) yang sebelumnya pada pra siklus diketahui ketuntasan belajar
klasikal mencapai (37,14% ) dengan rata-rata nilai tes akhir peserta didik mencapai (65,62)
dan pada siklus 1 ketuntasan belajar klasikal mencapai (71,42 %) dengan rata-rata nilai tes
akhir peserta didik (75). Model pembelajaran problem based introduction dapat diterapkan
pada materi persamaan lingkaran karena dapat memecahkan masalah sehingga aktivitas dan
kerjasama meningkat. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based introduction dapat diterapkan pada materi persamaan lingkaran dan dapat
meningkatkan hasil belajar di Kelas XI IPA 3 Semester 2 SMA Negeri I Cibeber Tahun Ajaran
2021/2022.

Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Model Pembelajaran Problem Based Introduction
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PENDAHULUAN

Keberhasilan guru dan siswa tentu salah satunya di lihat dari hasil ahir dari pembelajaran
yaitu berupa nilai hasil belajar siswa. Guru di katakana bisa memberi pemahaman yang baik
kepada siswa ketika siswa mampu menjawab soal-soal ulangan harian yang di sajikan, begitu
juga siswa di anggap faham dengan materi yang di sampaikan guru ketika siswa mendapatkan
nilai belajar yang memuaskan.

Adapun realita yang terjadi di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber, berdasarkan nilai
ulangan harian terutama pada pembelajaran matematika peminatan ada beberapa siswa yang
sudah memenuhi nilai KKM dan sebagian besar lagi belum memenuhi nilai KKM. Hal ini
melatarbelakangi penulis untuk memperbaiki metode pembelajaran yang sudah diterapkan,
karena selama ini penulis yang sekaligus sebagai guru matematika peminatan kelas XI IPA
3 memang peneliti belum menggunakan metode yang variatif dalam pembelajaran sehingga
diduga siswa mengalami kejenuhan di dalam kelas hal ini ditunjukkan adanya hasil observasi
awal guru yang sekaligus sebagai peneliti yaitu melihat ada sebagian siswa yang mengobrol
sendiri saat pembelajaran, ada sebagian siswa yang tiduran di kelas, sebagian siswa tidak berani
mengutarakan pendapatnya, sebagian siswa juga saat ditanya oleh guru tidak bisa menjawab.

data awal ketika peneliti melakukan pratindakan yaitu tindakan sebelum peneliti menerapkan
metode yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini jadi jumlah siswa yang tuntas
hanya ada 13 siswa dari total siswa yaitu 35 siswa sedangkan yang belum tuntas adalah 22 siswa
dari total 35 siswa jadi siswa yang belum tuntas lebih besar dari siswa yang sudah tuntas. hal ini
akan menjadi masalah besar karena keseluruhan siswa seharusnya mendapatkan pemahaman
yang sama atau paling tidak mereka mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Dari hasil tes pra tindakan dan observasi awal tersebut maka peneliti yang sekaligus guru
matematika peminatan kelas XI IPA 3 memutuskan untuk menggunakan metode yang variatif
yang yang membuat siswa tidak jenuh dan membuat siswa antusias dalam belajar, dalam hal ini
peneliti menggunakan model pembelajaran problem based introduction. Model pembelajaran
PBI (Problem Based Instruction) merupakan salah satu dari banyak model pembelajaran
inovatif. Model ini menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif serta melibatkan siswa dalam
suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Melalui PBI ini diharapkan siswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang disajikan serta dapat
memiliki suatu keterampilan dalam memecahkan masalah. Menurut Sugiyanto (2009: 152),
peran guru harus sering memfungsikan diri sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa
dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peminatan Materi Persamaan Lingkaran
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Introduction Pada Siswa Kelas XI IPA 3 SMA
Negeri 1 Cibeber Semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar matematika
peminatan materi persamaan lingkaran setelah di terapkan model pembelajaran problem based
introduction? san apakah penerapan model pembelajaran problem based introduction dapat
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika peminatan materi persamaan
lingkaran?
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Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bahwa
dengan penerapan model pembelajaran problem based introduction dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika peminatan materi persamaan lingkaran Siswa Kelas
XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber Semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022°.

Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan masukan dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran matematika peminatan
materi persamaan lingkaran dan bagi guru : diharapkan kepada guru dapat di terapkan model
pembelajaran problem based introduction sebagai bahan alternative pembelajaran dalam upaya
membangkitkan motivasi, rasa ingin tahu dan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
Serta bagi kepala sekolah adalah sebagai bahan masukan dalam rangka mengembangkan
kreatifitas para guru dalam mengajar siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan (action research). Penelitian ini
dilakukan bermaksud untuk mengungkapkan suatu upaya memperbaiki proses pembelajaran
dengan di terapkan metode pembelajaran penggunaan model pembelajaran problem based
introduction pada mata pelajaran matematika peminatan materi persamaan lingkaran kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber, maka penggunaan pendekatan atau metode penelitian tindakan
kelas di pandang relevan dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes, observasi dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Jenis data yang peroleh dari penelitian tindakan kelas ini adalah data kuantitatif yang
berupa skor Hasil Belajar siswa dari kegiatan pembelajaran pada siklus I dan II. Data tersebut
diolah dengan menggunakan teknik analisis diskriptif kuantitatif.

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen, antara lain: lembar observasi, tes,
dan dokumentasi.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan

menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered) atau

pendekatan kontekstual yang terdiri dari dua siklus yang masing-masing tahapannya meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Adapun tahap-tahap dari masing-
masing siklus yaitu:

1. Prasiklus, prasiklus adalah tahap sebelum perbaikan dilakukan. Di tahap ini terjadi
pembelajaran oleh guru menggunakan metode ceramah yang berimbas pada buruknya Hasil
Belajar setelah evaluasi dilakukan. Sehingga perlu diadakan perbaikan dengan metode baru
yaitu model pembelajaran problem based introduction yang dilakukan di siklus I.
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2. Siklus I, meliputi dua kali pertemuan dengan masing-masing kegiatan perencanaan,
tindakan atau pelaksanaan, kesimpulan, refleksi, dan evaluasi siklus I.

3. Siklus II, meliputi dua kali pertemuan dengan masing-masing kegiatan perencanaan,
tindakan atau pelaksanaan, kesimpulan, refleksi, dan evaluasi siklus II.

Indikator Kinerja

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber, memerlukan
strategi yang tepat agar pembelajaran dengan mudah dapat dipahami dan diserap oleh siswa,
maka dari itu peneliti menggunakan model pembelajaran problem based introduction agar
suasana kelas menyenangkan bagi siswa, siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran
sehingga diharapkan siswa dapat mempelajari apa yang diajarkan dengan mudah.

Dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based introduction ini peneliti
menentukan KKM yang harus dicapai siswa untuk menentukan tepat atau tidaknya pembelajaran
yang ditetapkan, adapun KKM yang harus dicapai masing-masing anak adalah sebagai berikut:

Pada siklus I dan II nilai KKM siswa yaitu 75 jadi siswa dikatakan tuntas jika nilai yang
diperolehnya > 75, sedangkan untuk pencapaian ketuntasan kelas ditentukan sebagai berikut:
1. Peningkatan hasil siswa yang tuntas pada siklus I adalah 65%.

2. Peningkatan hasil siswa yang tuntas pada siklus II adalah 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Keadaan Prapenelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas adalah merupakan salah satu cara dalam perbaikan peningkatan
kualitas dalam belajar dan pembelajaran. Sebelum penelitian ini dilaksanakan, ditemukan
permasalahan pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
peminatan di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber materi persamaan lingkaran yaitu sebanyak
13 dari 35 siswa tidak tuntas (KKM > 75) dengan rata-rata kelas rendah yaitu 65,62.

Setelah melalui pengamatan dan diskusi dengan teman sejawat, dapat diambil kesimpulan
bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika peminatan di SMA
Negeri 1 Cibeber kelas XI IPA 3 materi persamaan lingkaran diakibatkan oleh ketidaktepatan
pemilihan metode pembelajaran yaitu metode ceramah. Metode ceramah yang berpusat pada
guru (teacher centered) tidak menimbulkan motivasi dan kreatifitas belajar pada siswa yang
berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ” Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Peminatan Materi Persamaan Lingkaran Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Introduction Pada Siswa Kelas XI IPA 3 SMA negeri 1 cibeber semester 2 tahun
pelajaran 2021/2022” ini merupakan upaya untuk memperbaikinya.

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) merupakan salah satu dari banyak
model pembelajaran inovatif. Model ini menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif serta
melibatkan siswa dalam suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah.
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Dengan munculmnya motivasi belajar pada siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika peminatan di SMA Negeri 1 Cibeber kelas XI IPA
3 materi persamaan lingkaran. Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus pembelajaran
dan tiap siklusnya terdiri dari 2 kali tatap muka yaitu siklus I dan siklus II. Namun sebelum
beranjak ke siklus 1 maka dilakukan prapenelitian atau prasiklus.

Dari data dilihat bahwa dari 35 siswa yang melaksanakan post tes pada prasiklus didapat
hasil:

Siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa = 37,14%.
Siswa yang belum tuntas 22 siswa = 62,85%.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Pertemuan 1

Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1
Aspek Pengamatan
A B C D E

No | JUMLAH SISWA 35

Jumlah Score

Jumlah Skor Masing-Masing
136 | 134 | 122 | 123 | 142 657

Aspek

Keterangan aspek pengamatan:

A : Peserta didik bersemangat dan siap dalam KBM.

B : Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
C : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

D : Peserta didik yang aktif bertanya pada guru

E :Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Keterangan Skor :

5 (sangat baik)

4 (baik)

3 (cukup)

2 (rendah)

1 (kurang)

% : 657 /875 X 100: 75,08

Refleksi

Dari hasil yang dilakukan di siklus 1 tatap muka masih terdapat beberapa persoalan yaitu:

a) Masing-masing kelompok kurang bisa saling mendengarkan pendapat temannya.

b) Keterampilan masing—masing kelompok masih kurang, sehingga dalam melakukan tugas
saling mengandalkan temanya.

c) Ada sebagian peserta didik yang masih diam saja, karena masih mengharapkan temannya
yang dapat melakukannya.
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Upaya Perbaikan
1. Guru memberikan nasehat, arahan, dan teguran kepada siswa yang tidak fokus dalam

pembelajaran.

2. Guru memberikan nasehat kepada ketua kelompok agar tidak mendominasi diskusi dan
mengatur agar setiap anggota mendapat tugas yang seimbang dalam kelompok.

3. Untuk pertemuan selanjutnya yaitu siklus 1 pertemuan 2 siswa akan dilibatkan secara aktif
melalui kegiatan presentasi dan tanya jawab dengan kelompok lain.

Pertemuan 2
Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2

Aspek Pengamatan
No | JUMLAH SISWA 35 A B C D E

JumlahScore

Jumlah Skor Masing-Masing
140 140 [134 |140 165 |719

Aspek

Keterangan aspek pengamatan:

A : Peserta didik bersemangat dan siap dalam KBM.

B : Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
C : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

D : Peserta didik yang aktif bertanya pada guru

E :Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Keterangan Skor :

5 (sangat baik)

4 (baik)

3 (cukup)

2 (rendah)

1 (kurang)

% :719/875 X 100: 82,17

Refleksi

Dari hasil penelitian siklus I pertemuan 2 masih terdapat permasalahan yaitu:

a) Siswa secara individu sudah mulai percaya diri dalam berdiskusi kelompok, akan tetapi

masih ada salah satu siswa yang mendominasi kelompok.

b) Keterampilan bekerjasama dalam kelompok sudah baik akan tetapi masih ada beberapa
siswa yang pasif.

Upaya Perbaikan

1.  Guru memberikan naslhat, arahan, dan teguran kepada siswa yang tidak fokus dalam
pembelajaran.

2. Guru memberikan motivasi agar siswa aktif dalam kelompok dan bimbingan terhadap
kelompok yang kegiatan belajarnya masih rendah.
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3. Untuk siklus II, guru akan membagi kelompok dengan pemerataan kemampuan belajarnya
sehingga tiap kelompok terdapat keseimbangan jumlah antara yang berkemampuan di atas
dan di bawah rata-rata.

4. Tiap ketua kelompok membagi secara merata tugas tiap anggotanya yang tercantum dalam
daftar pembagian tugas anggota kelompok.

5. Perbaikan yang akan dilakukan di siklus II pertemuan 1 adalah penyediaan daftar tugas
bagi tiap anggota kelompok untuk pemerataan tugas tiap kelompok serta perubahan
anggota kelompok yang akan disusun dan ditentukan oleh guru sehingga kemampuan tiap
kelompok hampir sama.

Hasil Belajar Siklus I
Peningkatan Hasil Belajar siswa tersebut dapat dilihat dari akhir yang dilakukan guru
dengan hasil di bawabh ini:
Persentase siswa yang tuntas dengan belum tuntas adalah sebagai berikut:
1. Tuntas = 25/35x100% = 71,42%
2. Belum tuntas = 10/35x 100% = 28,57%

Dari data Hasil Belajar di siklus I menunjukkan bahwa model pembelajaran problem
based introduction dapat meningkatkan Hasil Belajar. Ada peningkatan yang ditunjukkan jika
dibandingkan dengan Hasil Belajar di prasiklus.

Hasil Belajar Siklus IT
Pertemuan 1
Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1

No| JUMLAH SISWA 35 Aspek Pengamatan Jumlah
A B C D E
Score
Jumlah Skor Masing- 152 147 | 146 | 142 [ 158 | 745
Masing Aspek

Keterangan aspek pengamatan:

A : Peserta didik bersemangat dan siap dalam KBM.

B : Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
C : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

D : Peserta didik yang aktif bertanya pada guru

E :Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Keterangan Skor :

5 (sangat baik)

4 (baik)

3 (cukup)

2 (rendah)

1 (kurang)

% : 745/ 875 X 100: 85,14.
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Refleksi

Dari hasil observasi di atas kegiatan siswa dalam pembelajaran telah baik. Hasl ini di
tunjukkan dengan aktifitas siswa yaitu:

1) Peserta didik sudah mampu menjelaskan secara rinci tentang materi persamaan lingkaran.
2) Peserta didik aktif bertanya ketika tidak faham dengan pembelajaran.

Akan tetapi masih terdapat permasalahan yaitu masih ada beberapa siswa yang pasif
dalam mengerjakan soal. Dari hasil diskusi dengan observer, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa penyebab pasifnya siswa dalam mengerjakan soal latihan antara lain merasa takut untuk
bertanya, malu untuk bertanya, dan tidak mau meminta tolong sama teman untuk di jelaskan.

Upaya Perbaikan

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk berani bertanya. Karena dengan bertanya
kita akan tahu kesalahan yang terdapat dalam diri kita dan akan lebih memahami materi
yang disampaikan.

2. Guru memberikan nasihat bahwa bertanya atau berpendapat itu bukan untuk menunjukkan
kehebatan dan kepintaran kita, akan tetapi untuk menuangkan idea tau gagasan yang
terdapat dalam pikiran kita.

3. Untuk pertemuan ke 2 siklus II, akan diberikan daftar pertanyaan untuk diisi tiap anggota
kelompok. Tiap anggota kelompok minimal menuliskan sebuah perytanyaan. Bagi anggota
kelompok yang tidak bertanya akan mendapat sanksi atau hukuman.

Hasil Belajar Siklus IT
Pertemuan 2
Aktivitas Siswa Siklus IT Pertemuan 1
Aspek Pengamatan
No | JUMLAH SISWA 35 A B C D E
Jumlah Skor Masing-Masing | 158 146 |157 153 [167 |78l

Jumlah Score

Aspek

Keterangan aspek pengamatan:

A : Peserta didik bersemangat dan siap dalam KBM.

B : Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
C : Peserta didik memperhatikan penjelasan guru

D : Peserta didik yang aktif bertanya pada guru

E :Peserta didik aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.
Keterangan Skor :

5 (sangat baik)

4 (baik)

3 (cukup)

2 (rendah)

1 (kurang)

% : 781 /875 X 100: 89,25.
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Refleksi
1) Siklus II dipandang sudah cukup karena hasil belajar pada materi persamaan lingkaran
sudah mengalami peningkatan.
2) Sesuaidengan hasil refleksi padasiklus II, ternyata dengan menggunakan model pembelajaran
problem based introduction tepat digunakan pada materi persamaan lingkaran..

Hasil Belajar Siklus IT

Persentase ketuntasan siswa
Tuntas = 35/35x100% = 100%
Belum tuntas = 0/45x100% = 0%

Dari 35 siswa kelas XI IPA 3 yang belum tuntas O siswa oleh karenanya siklus II
dipandang sudah cukup karena hasil belajar pada materi persamaan lingkaran sudah mengalami
peningkatan..

Siklus II adalah siklus yang terakhir dalam penelitian ini. Dalam siklus ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar. Keberhasilan dalam siklus ini diantaranya Hasil Belajar siswa
lebih baik dari siklus I. Siswa yang lulus KKM mencapai 100% melebihi target penelitian yaitu
85%.

Pada kegiatan pembelajaran prasiklus guru menggunakan metode pembelajaran ceramah/
konvensional yang membuat siswa cenderung pasif dan belum menumbuhkan kreativitas belajar
siswa. Ini dikarenakan sifat metode ceramah yang berpusat pada guru (feacher centered) bukan
pada siswa (student centered). Karena berpusat pada guru maka dapat mematikan kreativitas
dan peran aktif siswa dalam pembelajaran.

Menurut Winarno Surahmad, M.Ed (2005: 37) metode ceramah adalah penuturan dan
penerangan secara lisan oleh guru terhadap siswa, sementara peranan siswa mendengarkan
secara teliti dan mencatat pokok materi yang diajarkan. Sesuai dengan pendapat Gistrap dan
Martin (1975: 15) yang menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah sering menimbulkan
salah tafsir pada siswa yang berakibat pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini
terlihat dari Hasil Belajar siswa pada kegiatan prasiklus ketika diterapkannya metode ceramah
yaitu 13 dari 35 siswa (37,14%) tidak lulus KKM (>75) dengan rata-rata kelas v.

Namun dengan penggunaan model pembelajaran problem based introduction di siklus I dan
IT maka terjadi peningkatan Hasil Belajar siswa yang cukup signifikan. Berbeda dari metode
ceramah, model pembelajaran problem based introduction merupakan metode yang berpusat
pada siswa (student centered).

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) merupakan salah satu dari banyak
model pembelajaran inovatif. Model ini menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif serta
melibatkan siswa dalam suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Melalui
PBI ini diharapkan siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
yang disajikan serta dapat memiliki suatu keterampilan dalam memecahkan masalah. Menurut
Sugiyanto (2009: 152), peran guru harus sering memfungsikan diri sebagai pembimbing dan
fasilitator sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir dan menyelesaikan masalahnya sendiri.
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Hasil penelitian pra siklus memiliki hasil belajar siswa secara klasikal 37,14% dengan
kategori “sangat rendah”, pada siklus I memiliki persentase 71,42 % kategori tinggi, sedangkan
pada siklus II persentase secara klasikalnya 100% kategori “sangat tinggi”. Selain terjadi
peningkatan terhadap aktifitas peserta didik seperti yang terlihat pada tabel diatas, dalam
penelitian juga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik.

Hasil evaluasi pada siklus Il mengalami peningkatan dibanding dengan evaluasi pada siklus
I. Hasil evaluasi siklus II diketahui ketuntasan belajar klasikal mencapai (100%) dengan rata—
rata nilai terakhir peserta didik mencapai (85,88) yang sebelumnya pada pra siklus diketahui
ketuntasan belajar klasikal mencapai (37,14% ) dengan rata-rata nilai tes akhir peserta didik
mencapai (65,62) dan pada siklus I ketuntasan belajar klasikal mencapai (71,42 %) dengan
rata-rata nilai tes akhir peserta didik (75). Hal ini ternyata relevan dengan hipotesis bahwa
penggunaan model pembelajaran problem based introduction dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

B Jml Siswa Tuntas
M 3-D Column 2
d 3-D Column 3

Pra Siklus Siklus
Siklus | ]

Grafik Peningkatan hasil belajar peserta didik dari pra siklus, ke siklus I ke siklus II

Dari grafik di atas terjadi peningkatan jumlah siswa yang lulus KKM yaitu prasiklus (13
siswa) siklus I (25 siswa) dan siklus II (35 siswa) Dari hasil analisa di atas maka target penelitian
telah tercapai yaitu:

1. Pada siklus I, siswa yang tuntas 71,42 % dari target 65%.
2. Pada siklus II, siswa yang tuntas 100% dari target 85%.
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PENUTUP
Kesimpulan

Adapun realita yang terjadi di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber, berdasarkan nilai
ulangan harian terutama pada pembelajaran matematika peminatan ada beberapa siswa yang
sudah memenuhi nilai KKM dan sebagian besar lagi belum memenuhi nilai KKM. jadi jumlah
siswa yang tuntas hanya ada 13 siswa dari total siswa yaitu 35 siswa sedangkan yang belum
tuntas adalah 22 siswa dari total 35 siswa jadi siswa yang belum tuntas lebih besar dari siswa
yang sudah tuntas. dalam hal ini peneliti menggunakan model pembelajaran problem based
introduction.

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan (action research). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber. Peneliti mengadakan penelitian disini
dengan pertimbangan peneliti adalah guru di sekolah ini. Subjek penelitian ini adalah kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 1 Cibeber yang berjumlah 35 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester 2 tahun pelajaran 2021/2022, yaitu bulan Januari - April 2022.

Hasil penelitian pra siklus memiliki hasil belajar siswa secara klasikal 37,14% dengan
kategori “sangat rendah”, pada siklus I memiliki persentase 71,42 % kategori tinggi, sedangkan
pada siklus II persentase secara klasikalnya 100% kategori “sangat tinggi”. Selain terjadi
peningkatan terhadap aktifitas peserta didik seperti yang terlihat pada tabel diatas, dalam
penelitian juga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil evaluasi pada
siklus II mengalami peningkatan dibanding dengan evaluasi pada siklus I. Hasil evaluasi siklus
II diketahui ketuntasan belajar klasikal mencapai (100%) dengan rata—rata nilai terakhir peserta
didik mencapai (85,88) yang sebelumnya pada pra siklus diketahui ketuntasan belajar klasikal
mencapai (37,14% ) dengan rata-rata nilai tes akhir peserta didik mencapai (65,62) dan pada
siklus I ketuntasan belajar klasikal mencapai (71,42 %) dengan rata-rata nilai tes akhir peserta
didik (75).Model pembelajaran problem based introduction dapat diterapkan pada materi
persamaan lingkaran karena dapat memecahkan masalah sehingga aktivitas dan kerjasama
meningkat. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem
based introduction dapat diterapkan pada materi persamaan lingkaran dan dapat meningkatkan
hasil belajar di Kelas XI IPA 3 Semester 2 SMA Negeri 1 Cibeber Tahun Ajaran 2021/2022..

Saran
Dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang bisa disampaikan peneliti kepada:

1. Kepala sekolah, menganjurkan kepada guru untuk mengunakan model pembelajaran
problem based introduction sebagai variasi pembelajaran dalam penggunaan metode dalam
kegiatan PBM, khususnya mata pelajaran Matematika peminatan.

2. Kepada guru bidang studi matematika peminatan hendaknya menggunakan model
pembelajaran problem based introduction dalam pembelajaran matematika peminatan
karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan apabila hasil belajar siswa tinggi maka
mutu pembelajaran akan meningkat.

3. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama hendaknya lebih
memperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan agar pembelajaran lebih efektif..
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